
A. PENDAHULUAN 

Organisasi dapat diartikan sebagai 

wadah atau tempat dimana dua orang atau 

lebih bekerja sama untuk mencapai tujuan, 

maka dapat dipastikan bahwa tanpa tujuan 

tidak perlu ada organisasi. Untuk mencapai 

tujuan tersebut perlu adanya kegiatan dan 

untuk melaksanakan kegiatan tersebut 

diperlukan sumber daya manusia. 

Keberadaan sumber daya manusia dalam 

organisasi sangat penting karena mereka 

yang memprakarsai terbentuknya organisasi, 

serta menentukan kelangsungan hidup 

organisasi itu. 

Manajemen sumber daya manusia 

merupakan bagian dari manajemen 

keorganisasian yang memfokuskan diri pada 

unsur sumber daya manusia. Tugas sumber 

daya manusia adalah mengelola unsur 

manusia secara baik agar diperoleh tenaga 

kerja yang puas akan pekerjaannya 

 Sejumlah organisasi atau prusahaan 

banyak yang mengalami kemunduran 

ataupun hampir gagal dalam mencapai tujuan 

di sebabkan oleh salah satunya karena 

lemahnya tingkat ke disiplinan pada 

karyawan. Hal ini tidak bisa dianggap remeh, 

karena bisa berdampak buruk jika terjadi 

secara terus- menerus. 

 Kedisiplinan adalah kunci 

keberhasilan dalam suatu prusahaan dalam 

mencapai tujuanya. Karena semakin baik 

disiplin karyawanya maka semakin baik 

pula kinerja karyawan yang di hasilkan 

dalam mencapai tujuan prusahaan tersebut. 

Penerapan disiplin kerja  dalam 

organisasi baik pemerintah maupun swasta 

pada prinsipnya di tujukan untuk 

mendorong para karyawan agar mengikuti 

berbagai standard an aturan yang berlaku di 

dalam organisasi/ perusahaan tersebut, 

sehingga dapat melaksanakan tugas yang 

diserahkan dan di percayakan pimpinan 

organisasi kepada pegawai, untuk itu 

disiplin kepada pegawai hendaklah di 

sesuaikan dengan aturan dan norma-norma 

social yang telah disepakati atau di tetapkan 

dalam organisasi/ perusahaan.    

 Maka dari itu, biasanya perusahaan 

menampung berbagai cara untuk 

meningkatkan disiplin karyawanya guna 

mendapatkan hasil kinerja yang sesuai 

dengan yang di harapkan. Salah satu cara 

yang di tempuh oleh perusahaan yaitu, 

misalnya dengan pemberian bonus kepada 

karyawan yang rajin dan berprestasi, 

menciptakan lingkungan yang nyaman dan 

kondusif, memberikan motivasi dan 

memberikan contoh yang baik terhadap 

kinerjanya. 

 Kinerja merupakan hasil dari yang 

di ciptakan seorang karyawan. Maka kinerja 

sangatlah penting bagi perusahaan maupun 

karyawan itu sendiri. Mengingat bahwa 
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kinerja karyawan sangat berpengaruh 

terhadap pencapaian suatu perusahaan, maka 

kedisiplinan karyawan perlu di sikapii 

dengan baik dan benar. Begitu juga dengan 

PT. Anugrah Niaga Jaya Cabang Pekanbaru. 

Yang tidak bisa begitu aja mengabaikan 

masalah kedisiplinan karyawan. 

 PT. Anugrah Niaga Jaya Cabang 

Pekanbaru, adalah suatu perusahaan yang 

bergerak di bidang distributor. Tentunya 

kedisiplinan karyawan  sangat berpengaruh. 

Oleh karna itu setiap karyawan agar dapat 

meningkatkan kedisiplin dan kinerjanya. 

Berikut perkembangan jumlah karyawan 

pada PT. Anugrah Niaga Jaya Cabang 

Pekanbaru tor. 

Tabel 1 Perkembangan jumlah karyawan 

pada PT. Anugrah Niaga Jaya Cabang 

Pekanbaru 

No Tahun Jumlah Karyawan 
(Orang) 

1 2014 46 

2 2015 44 

3 2016 45 

4 2017 43 

5 2018 44 

Sumber : PT. Anugrah Niaga Jaya Cabang 

Pekanbaru, tahun 2019 

Dari tabel di 1 di atas bahwa dari 

setiap tahunnya di PT. Anugrah Niaga Jaya 

Cabang Pekanbaru jumlah karyawan selalu 

mengalami perubahan setiap tahunnya, 

namun jumlah karyawan  tidak berpengaruh 

terhadap suatu kegiatan kerja karyawan PT. 

Anugrah Niaga Jaya Cabang Pekanbaru. 

Tabel 2 Absensi Kehadiran Pada PT. 

Anugrah Niaga Jaya Cabang Pekanbaru 

 
Sember : PT. Anugrah Niaga Jaya Cabang 

Pekanbaru, tahun 2019 

Berdasarkan  tabel 2 di atas dapat 

dirincikan bahwa jumlah hari efektif bekerja 

pada adalah sebanyak 365  hari dalam 

setahun. Hal ini di dapat berdasarkan jumlah 

hari di kurang jatah libur karyawan i tiap 

tahunya. Dengan begitu di dapatlah jumlah 

efektif hari kerjanya. 

Pada tahun 2014 jumlah kehadiran 

karyawan sebanyak 12958 hari dan total 

hari kerja  adalah  12980 hari dengan 

persentase kehadiran 99,83 %. Tahun 2015 

jumlah kehadiran karyawan sebanyak 

13044 hari dan total hari kerja 13068 hari 

dengan persentase kehadiran 99,81 %. 

Tahun 2016 jumlah ke hadiran karyawan 

debanyak 13260 hari dan total hari kerja 

adalah 13275 hari dengan persentase 

kehadiran  99,88 %. Tahun 2017 jumlah ke 

hadiran karyawan sebanyak 12926 hari dan 

total hari kerja kerja adalah 12943 hari 

dengan persentase kehadiran 99,86 %. Dan 

tahun 2018 jumlah kehadiran karyawan 

hingga saat ini sebanyak 13011 hari  dan 

total hari kerja adalah 13024 hari dengan 

persentase kehadiran 99,90 %. Dari tabel     

Tabel 3 Data Labour Turn Over 

Karyawan PT. Anugrah Niaga Jaya  

Cabang Pekanbaru 

Sumber : PT. Anugrah Niaga Jaya Cabang 

Pekanbaru, 2019 

Berdasarkan data pada tabel 3 di 

atas, dapat dilihat pada tahun 2014 jumlah 

karyawan 47 orang, karyawan yang masuk 

sebanyak 1 orang dan yang keluar sebanyak 

2 orang. Selanjutnya pada tahun 2015 

jumlah karyawan 46 orang, karyawan yang 

masuk sebanyak 1 orang dan keluar 

sebanyak 3 orang. Pada tahun 2016 jumlah 

karyawan sebanyak 44 orang, karyawan 

yang masuk sebanyak 2 orang dan keluar 

sebanyak 1 orang. Seterusnya pada tahun 

2017 jumlah karyawan sebanyak 45 orang, 

karyawan yang masuk sebanyak 0 orang 

dan keluar sebanyak  2 orang. Dan tahun 

2018 jumlah karyawan sebanyak 43 orang, 

karyawan yang masuk sebanyak 2 orang 

dan keluar sebanyak 1 orang.. 
Dibawah ini dapat dilihat target dan 

realisasi pendapatan pada PT. Anugrah 

Niaga Jaya Cabang Pekanbaru Sebagai 

berikut :  
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Tabel 4  Target dan Realisasi Pendapatan 

pada PT. Anugrah Niaga Jaya Cabang 

Pekanbaru 

 
Sumber : PT. Anugrah Niaga Jaya Cabang 

Pekanbaru Tahun 2019 

Berdasarkan tabel di atas bahwa 

pendapatan dari PT. Anugrah Niaga Jaya 

Cabang Pekanbaru rata-rata belum mencapai 

target,. dan pencapaian dari target 

pendapatan jumlahnya setiap tahun 

berfluktuasi ( naik/ turun), ini perlu menjadi 

perhatian bagi perusahaan karena target 

selalu tidak tercapai. 

Tabel. 5  Sanksi pelanggaran karyawan 

pada PT. Anugrah Niaga Jaya Cabang 

Pekanbaru 

 
Sumber: PT. Anugrah Niaga Jaya Cabang 

Pekanbaru, 2019 

Walaupun begitu, masih saja masalah 

kedisiplinan menjadi masalah utama di  PT. 

Anugrah Niaga Jaya Cabang Pekanbaru 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

adalah suatu bidang  manajemen yang khusus 

mempelajari hubungan dan peranan manusia 

dalam organisasi perusahaan. Unsur 

Mamajemen Sumber daya Manusia adalah 

manusia yang merupakan tenaga kerja pada 

prusahaan. Manusia selalu berperan aktif dan 

dominan dalam setiap kegiatan organisasi, 

karena manusia menjadi perencana, pelaku 

dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. 

Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa 

peran aktif karyawan. Meskipun alat-alat 

yang dimiliki perusahaan begitu 

canggihnya. Alat-alat yang canggih yang di 

miliki perusahaan tidak akan ada 

manfaatnya bagi prusahaan, jika tidak ada 

peran aktif dari karyawan tidak dapat diatur 

dan di kuasai sepenuhnya seperti mengatur 

mesin, modal dan gedung. 

Menurut Hasibuan (2013:10) 

manajemen sumber daya manusia adalah 

ilmu danseni mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan 

efesien membantu  terwujud tujuan 

perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Menurut M. Manullang (2008:198), 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah 

seni  dan ilmu pengadaan, pengembangan 

dan pemanfaatan SDM sehingga tujuan 

perusahaan dapat di realisasikan secara 

gaya guna dan kegairahan kerja dari semua 

kerja. 

Sumber Daya Manusia merupakan 

model dan kekayaan terpenting dari setiap 

kegiatan manusia. 

 

Disiplin Kerja 

Pengertian Disiplin 

Menurut Fatoni (2006, 126), disiplin 

adalah suatu sikap, tingkah laku dan 

perbuatan seseorang yang sesuai dengan 

peraturan perusahaan baik yang tertulis 

maupun tidak. 

Sedangkan menurut Davis dalam 

Mangkunegara (2011: 129), disiplin kerja 

dapat diartikan sebagai pelaksanaan 

manajemen untuk memperteguh pedoman-

pedoman organisasi. 

Selanjutnya menurut Singodimedjo 

dalam Sutrisno (2011: 86), disiplin adalah 

sikap kesediaan dan kerelaan seseorang 

untuk mematuhi dan mentaati norma-norma 

peraturan yang berlaku di sekitarnya. 

Kemudian menurut Handoko (2011: 

208), disiplin adalah kegiatan manajemen 

untuk menjalankan standar-standar 

organisasional.  

Selain itu menurut Rivai (2011: 

825), disiplin kerja adalah suatu alat yang 

digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar 

mereka bersedia untuk mengubah suatu 
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perilaku serta sebagau suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku. 

Menurut Peraturan Pemerintah 

Nomor 53 Tahun 2010 pada pasal 1 

menerangkan bahwa disiplin pegawai negeri 

sipil adalah kesanggupan pegawai negeri 

sipil untuk menaati kewajiban dan 

menghindari larangan yang ditentukan dalam 

peraturan perundang-undangan dan/ atau 

peraturan kedinasan yang apabila tidak 

ditaati atau dilanggar dijatuhkan hukuman 

disiplin. 

Dari pendapat di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa disiplin adalah sikap 

hormat terhadap peraturan dan ketetapan 

perusahaan atau organisasi yang ada dalam 

diri karyawan/ pegawai, yang menyebabkan 

ia dapat menyesuaikan diri denga sukarela 

pada perayuran dan ketetapan perusahaan. 

Menurut Mangkunegara (2011, 130), 

model pendekatan disiplin yang harus 

dilakukan perusahaan ada tiga yaitu: 

1. Disiplin Modern. Pendekatan disiplin 

modern mempertemukan sejumlah 

keperluan/ kebutuhan baru di luar 

hukuman. Pendekatan ini berasumsi 

bahwa disiplin modern merupakan suatu 

cara menghindarkan bentuk hukuman 

secara fisik, melindungi tuduhan yang 

benar untuk diteruskan pada proses 

hukuman yang berlaku keputusaan-

keputusan yang semuanya terhadap 

kesalahan atau prasangka harus diperbaiki 

dengan mengadakan proses penyuluhan 

dengan menegakkan fakta-faktanya, dan 

melakukan proses terhadap keputusan 

yang baru sebelah pihak terhadap kasus 

disiplin. 

2. Pendekatan Disiplin Dengan Tradisi. 

Pendekatan ini merupakan pendekatan 

disiplin dengan cara memberikan 

hukuman. Pendekatan ini berasumsi 

bahwa disiplin dilakukan oleh atasan 

kepada bawahan, dan tidak pernah ada 

peninjauan kembali bila telah diputuskan. 

Peningkatan perbuatan pelanggaran 

diperlukan hukuman yang lebih keras 

dan pemberian hukuman terhadap 

pegawai yang melanggar kedua kalinya 

harus diberi hukuman yang lebih berat. 

3. Pendekatan Disiplin Bertujuan. 

Pendekatan disiplin bertujuan, berasumsi 

bahwa disiplin kerja harus dapat diterima 

dan dipahami oleh semua pegawai, 

disiplin ditujukan untuk perubahan 

perilaku yang lebih baik. Disiplin 

pegawai bertujuan agar pegawai 

bertanggung jawab terhadap 

perbuatannya. 

 Dalam organisasi menurut Siagian 

(2010: 305), terdapat dua jenis disiplin 

yaitu: 

1. Disiplin pervektif. Adalah tindakan yang 

mendorong para karyawan untuk taat 

kepada berbagai ketentuan yang berlaku 

dan memenuhi standar yang telah 

ditetapkan. 

2. Disiplin korektif. Adalah tindakan jika 

ada karyawan yang nyata-nyata telah 

melakukan pelanggaran atas aturan-

aturan yang berlaku atau gagal 

emmenuhi standar yang telah ditetapkan, 

kepadanya dikenakan sanksi disipliner. 

Sedangkan menurut Sutrisno (2011: 

86), bentuk disiplin yang baik akan 

tercermin pada suasana, yaitu: 

1. Tingginya rasa kepedulian karyawan 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 

2. Tingginya semangat dan gairah kerja dan 

inisiatif para karyawan dalam melakukan 

pekerjaan. 

3. Besarnya rasa tanggung jawab para 

karyawan untuk melaksanakan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

4. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa 

solidaritas yang tinggi di kalangan 

karyawan. 

5. Meningkatnya efisiensi dan 

produktivitas kerja para karyawan. 

Selanjutnya menurut Rivai (2011: 

825), terdapat empat perspektif daftar yang 

menyangkut disiplin kerja yaitu: 

1. Disiplin retributif (Retributive 

discipline), yaitu berusaha menghukum 

orang yang berbuat salah. 
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2. Disiplin korektif (Corrective discipline), 

yaitu berusaha membantu karyawan 

mengoreksi perilakunya yang tidak sehat. 

3. Perspektif hak-hak individu (Individual 

rights perspective), yaitu berusaha 

melindungi hak-hak dasar individu selama 

tindakan-tindakan disipliner. 

4. Perspektif utilitarian (Utilitarian 

perspective), yaitu berfokus kepada 

penggunaan disiplin hanya pada saat 

konsekuensi-konsekuensi tindakan 

disiplin melebihi dampak-dampak 

negatifnya. 

Selain itu menurut Handoko (2011: 

208), terdapat empat tipe kegiatan 

kedisiplinan yaitu: 

1. Disiplin prevektip. Adalah kegiatan yang 

dilaksanakan untuk mendorong para 

karyawan agar mengikuti berbagai 

standard an aturan, sehingga 

penyelewengan-penyelewengan dapat 

dicegah. 

2. Disiplin korektif. Adalah kegiatan yang 

diambil untuk menangani pelanggaran 

terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk 

menghindari pelanggaran-pelanggaran 

lebih lanjut. 

3. Aturan kompor panas. Aturan ini pada 

hakikatnya menyatakan bahwa tindakan 

pendisiplinan hendaknya mempunyai 

cirri-ciri yang sama dengan hukuman 

yang diterima seseorang karena 

menyentuh sebuah kompor panas yaitu 

hendaknya dilakukan dengan peringatan, 

segera, konsisten dan tidak bersifat 

pribadi. 

4. Disiplin progresip. Berarti memberikan 

hukuman-hukuman yang lebih berat 

terhadap pelanggaran-pelanggaran yang 

berulang. 

Pelaksanaan sanksi terhadap 

pelanggaran disiplin menurut Mangkunegara 

(2011: 130), dengan: 

1. Pemberian Peringatan 

2. Pemberian Sanksi dan Harus Segera 

3. Pemberian Sanksi Harus Konsisten 

4. Pemberian Sanksi Harus Impersonal 

 

 

Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2011, 195), 

indikator-indikator kedisiplinan karyawan 

suatu organisasi adalah 

1. Tujuan dan kemampuan. Tujuan dan 

kemampuan ikut mempengaruhi tingkat 

kedisiplinan karyawan. Tujuan yang 

akan dicapai harus jelas dan ditetapkan 

secara ideal serta cukup menantang bagi 

kemampuan karyawan. Hal ini berarti 

tujuan (pekerjaan) yang dibabankan 

kepada karyawan harus sesuai dengan 

kemampuan karyawan bersangkutan, 

agar dia bekerja sungguh-sungguh dan 

disiplin dalam mengerjakannya. 

2. Teladan pimpinan. Teladan pimpinan 

sangat berperan dalam menentukan 

kedisiplinan karyawan karena pimpinan 

dijadikan teladan dan panutan oleh 

karyawan. 

3. Balas jasa. Balas jasa (gaji dan 

kesejahteraan) ikut mempengaruhi 

kedisiplinan karyawan karena balas jasa 

akan memberikan kepuasan dan 

kecintaan keryawan terhadap 

perusahaan/ pekerjaannya. 

4. Keadilan. Keadilan ikut mendorong 

terwujudnya kedisiplinan karyawan, 

karea ego dan sifat manusia yang selalu 

merasa dirinya penting dan minta 

diperlakukan sama dengan manusia 

lainnya. 

5. Waskat (pengawasan melekat). Adalah 

tindakan nyata dan efektif untuk 

mencegah/ mengetahui kesalahan, 

membetulkan kesalahan, memelihara 

kedisiplinan, meningkatkan prestasi 

kerja, mengaktifkan peranan atasan dan 

bawahan serta menciptakan sistem 

internal kontrol. 

6. Sanksi hukuman. Dengan sanksi 

hukuman yang semakin berat, karyawan 

akan semakin takut melanggar 

peraturan-peraturan perusahaan, sikap 

dan eprilaku indisipliner karyawan akan 

berkurang. 

7. Ketegasan. Pimpinan harus berani dna 

tegas, bertindak untuk menghukum 

setiap karyawan indisipliner sesuai 
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dengan sanksi hukuman yang telah 

ditetapkan. 

8. Hubungan kemanusiaan. Hubungan 

kemanusiaan yang harmonis di antara 

sesame karyawan ikut menciptakan 

kedisiplinan yang baik pada suatu 

perusahaan. 

Sedangkan menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 yang 

menjadi kewajiban dan larangan sebagai 

indikator disiplin kerja adalah 

1. Diwajibkan mentaati segala ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Diwajibkan melaksanakan tugas 

kedinasan yang dipercayakan kepada PNS 

dengan penuh pengabdian, kesadaran dan 

tanggung jawab. 

2. Diwajibkan masuk kerja dan menaati 

ketentuan jam kerja. Diwajibkan 

mencapai sasaran kerja pegawai yang 

ditetapkan 

3. Diwajibkan menaati peraturan kedinasan 

yang ditetapkan oleh pejabat yang 

berwenang. 

4. Dilarang menyalahgunakan wewenang. 

Dilarang melakukan kegiatan bersama 

dengan atasan, teman sejawat, bawahan, 

atau orang lain di dalam maupun di luar 

lingkungan kerjanya dengan tujuan untuk 

keuntungan pribadi, golongan atau pihak 

lain, yang secara langsung atau tidak 

langsung merugikan negara. 

5. Dilarang memberi atau menyanggupi akan 

memberi sesuatu kepada siapapun baik 

secara langsung maupun tidak langsung 

dan dengan dalih apapun untuk diangkat 

dalam jabatan. 

6. Dilarang melakukan suatu tindakan atau 

tidak melakukan suatu tindakan yang 

dapat menghalangi atau mepersulit salah 

satu pihak yang dilayani sehingga 

mengakibatkan kerugian bagi yang 

dilayani. 

7. Dilarang menghalangi berjalannya tugas 

kedinasan. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

disiplin kerja 

 Menurut Nitisemito dalam ari frima 

nedi (2014:15)dalam terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi timbulnya 

prilaku disiplin kerja, yaitu : tujuan pekerja 

dan kumpulan pekerja, teladan pemimpin, 

kesejahtraan, keadilan, pengawasan 

melekat, sanksi hukum ketegasan dan 

hubungan kemanusiaan. 

 Saydam dalam ari frima nedi 

(2014:15) mengatakan banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi tegak tidaknya suatu 

disiplin kerja dalam suatu perusahaan. 

Faktor-faktornya tersebut antara 

lain: 

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan 

kompensasi 

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat di  

jadikan pegangan 

4. Keberanian pimpinan dalam 

mengambil tindakan 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

6. Ada tidaknya perhatian kepada 

karyawan 

7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang 

mendukung tegaknya disiplin 

 

Kinerja  

Pengertian Kinerja 

Menurut Edi Sutrisno (2010: 178) 

mengatakan  bahwa kinerja merupakan 

wujud hasil kerja yang dihasilkan oleh 

seseorang. Kinerja digunakan sebagai dasar 

penilaian atau evaluasi dan sistem yang 

merupakan kekuatan penting untuk 

mempengaruhi perilaku karyawan. 

Sedangkan menurut Mangkunegara 

(2011: 67) pengertian kinerja adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Amstrong dan Baron dalam Wibowo 

(2010:7) mengatakan bahwa kinerja 

merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai 

hubungan kuat dengan tujuan strategis 

organisasi, kepuasan konsumen, dan 

memberikan kontribusi pada ekonomi. 

Selanjutnya menurut Mathis and 

Jackson (2011: 37), kinerja pada dasarnya 
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adalah apa yang dilakuakn atau tidak 

dilakukan oleh karyawan. 

Berdasarkan definisi diatas maka 

dapat disimpulkan bahawa kinerja adalah 

hasil yang telah dicapai (dari yang telah 

dilakukan, dikerjakan, dsb), sedangkan kerja 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

(diperbuat) untuk mencari nafkah atau 

sebagai mata pencaharian seseorang. 

Menurut Wibowo (2010: 10), manfaat 

kinerja bukan saja untuk organisasi tapi juga 

menejer dan individu. 

1. Manfaat kinerja bagi organisasi. Manfaat 

kinerja bagi organisasi antara lain adalah 

untuk menyesuaikan tujuan organisasi 

dengan tujuan tim dan individu, 

memperbaiki kinerja, memotivasi kinerja, 

meningkatkan komitmen, mendukung 

nilai-nilai inti, memperbaiki proses 

pelatihan dan pengembangan, 

meningkatkan dasar pelatihan dan 

pengembangan berkelanjutan, 

mengusahakan basis perencanaan karier, 

membantu menahan pekerja terampil 

untuk tidak pindah, mendukung inisiatif 

kualitias total dan pelayanan pelanggan, 

dan mendukung program perubahan 

budaya. 

2. Manfaat kinerja bagi manejer. Manfaat 

kinerja bagi manejer diantaranya adalah 

mengusahakan klarifikasi kinerja dan 

harapan perilaku, menawarkan peluang 

menggunakan waktu secara berkualitas, 

memperbaiki kinerja tim dan individual, 

mengusahakan penghargaan non financial 

bagi staf, mengusahakan dasar untuk 

membantu pegawai yang kinerjanya 

rendah, digunakan untuk pengembangan 

individu, mendukung kepemimpinan 

atasan, proses memotivasi dan 

pengembangan tim, mengusahakan 

kerangka kerja untuk meninjau kembali 

kinerja yang tingkat kompetensi.  

3. Manfaat kinerja bagi individu. Manfaat 

kinerja bagi individu diantaranya 

memperjelas peran dan tujuan, mendorong 

dna mendukung untuk bekerja dengan 

baik, membantu mengembangan 

kemampuan kerja, menggunakan waktu 

sebaik mungkin, mejadi landasan untuk 

pengukuran kinerjanya. 

Menurut  Milkovich dalam Suwatno 

(2011: 197) Tujuan penilaian kinerja adalah 

untuk mengenali kekuatan dan kelemahan 

karyawan, shingga proses umpan balik 

sebagai motivator dapat berjalan dengan 

baik untuk memperbaiki kesalahan 

karyawan dalam bekerja dan menentukan 

alokasi reward  yang tepat sesuai dengan 

prestasi kerja masing-masing karyawan. 

Umpan balik bagi karyawan merupakan 

informasi untuk mendapatkan bimbingan 

dan pembinaan agar terbentuk tingat 

kemampuan kerja dan usaha kerja 

karyawan. 

 

Indikator Kinerja 

 Menurut Mathis dan Jackson 

(2011: 378) berpendapat bahwa kinerja 

karyawan yang pada umumnya kebanyakan 

pekerjaan meliputi: 

1. Kualitas dari hasil. Menyangkut 

kesesuaian hasil dengan yang 

diinginkan. 

2. Kuantitas dari hasil. Yaitu jumlah yang 

dihasilkan baik dalam nilai uang, jumlah 

unit atau jumlah lingkaran aktifitas atau 

jumlah kegiatan. 

3. Ketepatan waktu dari hasil. Sesuai 

dengan standar yang ditetapkan 

organisasi pelaksanaan kerja dapat 

disesuaikan dalam waktu yang 

ditentukan. 

4. Kehadiran. Jumlah kegiatan yang 

dihadiri pegawai dalam masa kerja 

organisasi 

5. Kemampuan bekerjasama. Menyangkut 

peningkatan harga diri, hubungan baik 

dan kerjasama antara teman kerja, 

maupun kepada bawahan dan atasan. 

 

Faktor- faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan 

 Menurut Malthis dan Jackson 

(2006:113) Faktor- faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah 

1. Kemampuan individual untuk 

melakukan pekerjaan tersebut, yaitu: 

bakat, minat, dan faktor kepribadian. 
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2. Tingkat usaha yang dicurrahkan, yaitu 

motivasi yang, dimiliki, etika kinerja, 

tingkat kehadiran, rancangan tugas. 

Menurut Serdarmayanti (2001:98) 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

adalah: 

1. Sikap mental (motivasi kerja, disiplin 

kerja) 

2. Pendidikan 

3. Keterampilan 

4. Manajemen kepemimpinan 

5. Gaji dan kesehatan 

6. Jaminan social 

7. Tingkat penghasilan 

8. Iklim kerja (Iklim organisasi tempat 

kerja) 

9. Saran dan prasarana 

10. Teknologi 

11. Kesempatan berprestasi 

 

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan 

Menurut Fathoni (2006: 126) 

kedisiplinan ini merupakan fungsi operatif 

manajemen sumber daya manusia yang 

terpenting karena dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan dimana semakin baik 

disiplin karyawan maka semakin tinggi 

prestasi kerja (kinerja) yang dapat 

dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang 

baik, sulit bagi organisasi perusahaan 

mencapai hasil yang optimal. 

Selanjutnya menurut Edi Sutrisno 

(2010: 176), Disiplin menunjukkan suatu 

kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri 

karyawan terhadap peraturan dan ketetapan 

perusahaan. Disiplin karyawan dalam bekerja 

menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan dalam 

menyelesaiakan pekerjaan. 

Sedangkan menurut Mathis dan 

Jackson (2011: 378), kehadiran dan 

ketepatan waktu dalam penyelesaiakan 

pekerjaan merupakan disiplin kerja yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam 

pencapaian tujuan perusahaan. 

 

Hipotesis 

Sehubungan dengan permasalahan di 

atas dan dengan memperhatikan  teori-teori 

yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan suatu hipotesis sebagai suatu 

kesimpulan sementara yaitu “Diduga 

Disiplin Kerja Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Anugrah Niaga 

Jaya Cabang Pekanbaru 

 

METODE 

Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada PT. 

Anugrah Niaga Jaya Cabang Pekanbaru, Jln 

. SM Amin Komplek Pergudangan Avian 

Pekanbar. 

Jenis Dan Sumber Data  

Data Primer  

Data primer adalah data yang 

diproleh langsung dari objek penelitian, 

yaitu dengan melakukan wawancara dengan 

pihak PT. Anugrah Niaga Jaya Cabang 

Pekanbaru. 

Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang 

diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi 

dari suatu perusahaan, seperti data yang 

mengenai gambaran umum perusahaan dan 

struktur  organisasi PT. Anugrah Niaga 

Jaya Cabang Pekanbaru. 

 

Populasi Dan Sampel 

Populasi 
Menurut arikunto (dalam Juliana, 

2014) Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian, jadi dapat diartikan yaitu sekedar 

jumlah yang ada pada pokok obyek atau 

subjek yang akan dipelajari, tetapi meliputi 

keseluruhan dari karakteristik atau sifat 

yang dimiliki oleh subjek yang akan diteliti, 

adapun yang menjadi populasi didalam 

penelitian ini adalah karyawan PT. Anugrah 

Niaga Jaya Cabang Pekanbaru pada tahun 

2018 yang berjumlah 44 orang.  

 

Sampel 

Menurut Arikunto (dalam Juliana, 

2014)sampel adalah sebahagian dari 

populasi yang dijadikan sebagai objek dan 

sumber data serta informasi dalam 

penelitian yang dianggap yang mewakili 

dari suatu penelitian karena kurang dari 100 

orang, maka dapat diambil sebagai jumlah 
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sampel secara keseluruhan dalam penelitian 

ini ada 44 orang. 

Dalam penelitihan ini penulis 

menggunakan metode pemilihan sampel 

yaitu dengan menggunakan sampel sensus. 

Menurut Arikunto (dalam Juliana, 2014) 

sempel jenuh adalah teknik penentuan 

sampel apabila anggota populasi digunakan 

sebagai sampel semuanya. Hal ini dilakukan 

apabila jumlah populasi relatif kecil. Istilah 

lain sampel jenuh adalah sensus, dimana 

semua anggota populasi dijadikan sampel. 

 

Analisis Data 

 Didalam penelitian ini, Penulis 

menggunakan analisis dengan deskriptif dan 

kuantitatif, setelah data dikumpulkan 

kemudian data dianalisis dengan deskriptif, 

yaitu penganalisan yang diperoleh dari teori-

teori yang relevan kemudian di ketahui ada 

tidaknya pengetahuan antara variabel 

indevpenden dan dependen dengan metode 

analisis korelasi sederhana dan koefisien 

determinasi R square (R
2
) 

 

Uji Reliabillity  

Menurut arikunto dalam Juliana 

(2014:42), Reliability menunjukan pada 

suatu pengertian bahwa sesuatu instrument 

cukup dapat di percaya untuk digunakan 

sebagain alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Tingkat 

Reliabiliti suatu intem dapat dilihat dari hasil 

uji statistik cronbach atpha >0,60 Nunally 

dalam Imam Ghozali (2005:32). 

 

Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel 

dependen dan variabel independen 

mempunyai distribusi data normal atau 

mendekati normal. Kita dapat melihatnya 

dari normal probability plot yang 

membentuk suatu garis lurus diagonal, dan 

ploting data yang akan dibandingkan dengan 

garis diagonalnya. Jika data menyebar 

disekitar garis diagonalnya dan mengikuti 

arah garis diagonalnya/grafik histogram 

maka menunjukkan pola distribusi normal. 

Apabila data jauh dari garis diagonal dan 

atau tidak mengikuti arah garis 

diagonalnya/grafik histogram maka 

menunjukkan pola distribusi tidak normal. 

 

Regresi linier Sederhana 

Menurut Sugiono (2012:237) teknik 

Regresi linier sederhana didasari pada 

pengaruh fungsional ataupun kausal satu 

variabel indevenden dengan satu variabel 

dependen. 

Rumus: Y= a + bX + e 

Keterangan:  

Y: Kinerja Karyawan  

a: Koefisien Regresi 

b : Disiplin Kerja 

X : Disiplin Kerja 

e : Tingkat Kesalahan (eror)  

 

Uji t. 

Untuk mengetahui signifikan antara 

variabel dapat digunakan rumus uji –t 

(Sugiono, 2012:230), dengan rumus sebagai 

berikut:   

 
Dengan taraf signifikan 5% uji dua pihak 

dan dk=n-2 

Keterangan:  

1. Apabila thitung >ttabel maka ada 

hubungan signifikan antara variabel X 

dan Y 

2. Apabila thitung<ttabel maka tidak ada 

hubungan signifikan antara variabel X 

dan Y. 

 

Koefisien Determinan (R²) 

Koefisien Determinan (R²) adalah 

sebuah koefisien yang menunjukan 

persentase pengaruh variabel independen 

terhadap variabel devenden. Semakin besar 

koefisien determinan (R2), semakin baik 

variabel indevenden dalam menjelaskan  

variabel devendenya. Dengan demikian 

persamaan regresi yang dihasilkan baik 

digunakan untuk mengestimasi nilai 

variabel dependen (Iqbal dalam Juliana, 

2014:43). 
 

HASIL  
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Uji Reliabilitas 

Reliability menunjukkan pada satu 

pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data  karena instrumen tersebut 

sudah baik.Tingkat reliabilitas suatu item 

dapat dilihat dari hasil uji statistik Cronbach 

Alpha. Suatu konstruk dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach  Alpha> 0.60. 

berikut adalah hasil out put uji Reliabilitas 

Tabel 6 Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

1 Kinerja 0.904 Reliabel/konsisten 

2 Disiplin 0.902 Reliabel/konsisten 

Sumber, hasil SPSS, 2019 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dijelaskan bahwa variabel bebas dan variabel 

terikat memiliki nilai lebih besar dari 0.60, 

maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel memiliki jawaban yang konsisten 

dari waktu kewaktu. Artinya jawaban 

karyawan mengenai tentang disiplin maupun 

kinerja memiliki jawaban yang konsisten. 

Dan untuk variabel kinerja pegawai memiliki 

nilai 0.904 dan disiplin memiliki nilai 0.902 

 

Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi mempunyai 

distribusi data normal atau mendekati 

normal. Jika data menyebar disekitar garis 

diagonalnya dan mengikuti arah garis 

diagonalnya/grafik histogram maka 

menunjukkan pola distribusi normal.  Berikut 

adalah hasil uji normalitasa data dengan 

Normal P-P Plot yaitu sebagai berikut : 

Gambar 1 Uji Normalitas Data 

 

 

Dari gambar diatas, dapat dijelaskan 

bahwa sebaran data mendekati garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. Berdasarkan uji 

intrumen data, yang terdiri dari uji validitas, 

reliabilitas, dan uji normalitas data, maka 

dapat dismpulkan bahwa data sudah layak 

digunakan untuk analisis berikutnya. 

 

Regresi linear Sederhana 

 Regresi linier sederhana digunakan 

untuk melihat arah hubungan yang dimiliki 

variabel terikat , jika nilai variabel bebas 

berubah atau tetap. Berikut adalah hasil out 

put regresi linier sederhana. 

Tabel 7 Hasil Regresi linier sederhana 

 
Sumber, Hasil SPSS, 2019 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dijelaskan bahwa hasil Regresi linier 

sederhana untuk persamaan sebagai berikut 

: Y =15.324+ 0.659X  maka dapat 

dijelaskan bahwa : 

Jika variabel disiplin bernilai nol 

(0), maka variabel kinerja sebesar 15.324 

satuan. Dan jika variabel disiplin meningkat 

sebesar satu-satuan, maka kinerja akan naik 

sebesar 0.659 satuan.  

 

Uji_t 

 Uji_t digunakan untuk melihat 

pengaruh secara parsial antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat, berikut 

adalah hasil output uji_t 

Tabel 8 Uji _t 

 
Sumber, Hasil SPSS, 2019 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

bahwa nilai t_hitung sebesar 5.471 dan nilai 

t_tabel diperoleh dengan rumus n-2 pada 

alfa 0.05 diperoleh sebesar 44-2 =42 pada 

alfa 0.05 maka besarnya nilai t_tabel yaitu 

2.0180. maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan variabel disiplin 
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terhadap kinerja yaitu dapat dilihat nilai 

t_hitung (5.471) > t_tabel (2.0180).  

 

Koefesien Determinasi 

 Koefesien determinasi digunakan 

untuk melihat seberapa besar pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat atau 

kemampuan model untuk menjelaskan 

variabel lainnya. Berikut adalah hasil out put 

koefesien determinasi : 

Tabel 9 koefesien Determinasi 

 
Sumber, Hasil SPSS, 2019 

 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 

nilai koefesien determinasi (R Square) 

sebesar 0.416 yaitu bahwa besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat sebesar 41.6 persen sedangka sisanya 

sebesar 58.4 persen dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan : 

1. Hasil regresi linier sederhana diperoleh 

Y =15.324+ 0.659X, maka dapat 

disimpulkan bahwa memiliki arah 

hubungan yang positif variabel bebas 

terhadap variabel terikat.  

2. Hasil uji_t, nilai t_hitung (5.471) > 

t_tabel (2.0180) maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara disiplin terhadap 

kinerja. 

3. Hasil koefesien determinasi diperoleh 

sebesar 41.6 %, yaitu besarnya 

pengaruh variabel disiplin terhadap 

kinerja karyawan. 
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